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PENGARUH PENGGUNAAN KULIT NANAS  DALAM 
 RANSUM TERHADAP PERFORMAN KELINCI  
NEW ZEALAND WHITE JANTAN 
 
RINGKASAN 
 
Findy Kartika Sari 
H0505032 
Ternak kelinci merupakan alternatif penghasil daging yang baik. Pakan 
ternak kelinci berupa hijauan dan konsentrat. Salah satu alternatif bahan pakan 
adalah kulit nanas. Kulit nanas ini dipergunakan sebagai pakan karena selain 
menekan biaya pakan juga memanfaatkan limbah industri pertanian. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kulit nanas  dalam ransum 
terhadap performan kelinci New Zealand White jantan. Penelitian ini dilaksanakan 
di desa Tegalrejo RT 01 RW 2, Mulur, Bendosari, Sukoharjo selama 8 minggu 
dilaksanakan mulai tanggal 5 Oktober 2009 sampai 30 November 2009. Penelitian 
ini menggunakan 16 ekor kelinci New Zealand White jantan dengan rata-rata 
bobot badan  714,12±60,71 gram/ekor. Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan empat perlakuan, setiap 
perlakuan diulang sebanyak empat kali dan tiap ulangan terdiri dari satu ekor 
kelinci. Ransum yang diberikan adalah hijauan (rumput lapang), kulit nanas dan 
konsentrat campuran yang terdiri dari ( konsentrat CP 124, 37,5%, jagung, 37,5% 
dan bekatul, 25%) dengan perbandingan 60:40 (% berdasarkan bahan kering). 
Pakan perlakuan yang diberikan yaitu  P0 (rumput lapang 60% +  konsentrat 
40%), P1 ( rumput lapang 55 % + konsentrat 40 % + kulit nanas 5 %), P2 (rumput 
lapang 50%  + konsentrat 40 % + kulit nanas 10 %), P3 (rumput lapang 45 % + 
konsentrat 40 % + kulit nanas 15 %). Peubah  yang diamati adalah konsumsi 
pakan, pertambahan bobot badan harian, konversi pakan dan feed cost per gain.  
Hasil penelitian menunjukkan rata - rata dari masing-masing perlakuan yaitu P0, 
P1, P2, dan P3 berturut-turut untuk konsumsi pakan adalah 99,16; 100,64; 98,47; 
dan 94,41 (g/ekor/hari), pertambahan bobot badan harian adalah 12,40; 12,10; 
10,69; dan 11,55 (g/ekor/hari), konversi pakan adalah 8,05; 8,55; 9,24 dan 8,27 , 
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sedangkan feed cost per gain adalah Rp.14932,79; Rp.15710,84;         
Rp.16821,57; Rp.14913,39. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
penggunaan kulit nanas  dalam ransum berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap 
semua peubah yang diamati. Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan  
bahwa penggunaan kulit nanas sampai taraf 15 % didalam ransum kelinci New 
Zealand White jantan tidak berpengaruh terhadap konsumsi pakan, pertambahan 
bobot badan harian maupun konversi pakan, akan tetapi dapat menekan biaya 
pakan.  
 
Kata kunci : kelinci New Zealand White jantan, kulit nanas, performan. 
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THE EFFECT OF USED PINEAPPLE WASTE IN RATION ON 
PERFORMAN OF MALE NEW ZEALAND WHITE RABBITS 
 
SUMMARY 
Findy Kartika Sari 
H 0505032 
The rabbit was good alternative for meat production. The feed was 
roughages and concentrates. One of alternative materials feed is pineapple waste. 
Pineapple waste used as feed because it clould pressure cost feed and take benefit 
waste of agriculture industry. This research was aimed to find out the effect of 
used pineapple waste in diet on performance of male New Zealand White rabbits. 
weeks start from 5 Oktober  -  30  Nopember 2009. This research used 16 rabbits 
with body weight average 714,12 ± 60,71 g/head. Completely Randomized 
Design was used with four treatments and four replications, one rabbit for each 
replications. Ration consist of roughages( field grass), pineapple waste and 
concentrates was (concentrates CP 124, 37,5 %, corn 37,5 %, and rice brand    
25%) with compared 60:40 (% based on dry matter). The treatments was P0 ( 60 
% field grass + 40 % concentrates), P1 ( 55 % field grass + 40 % concentrates + 5 
% pineapple waste), P2 ( 50 % field grass + 40 % concentrates + 10 % pineapple 
waste), P3 ( 45 % field grass + 40 % concentrates + 15 % pineapple waste). The 
parameters were feed consumption, daily weight gain, feed conversion ratio and 
feed cost per gain. The results showed that the average of each treatments, were 
P0, P1,P2, P3 for feed consumption was 99,16; 100,64; 98,47; and 94,41 
g/head/day, daily weight gain was 12,40; 12,10; 10,69; and 11,55 g/head/day, feed 
conversion was 8,05; 8,55; 9,24; and 8,27, and feed cost per gain was 14932,79; 
15710,84; 16821,57; 14913,39 rupiahs respectively. The results statistic analysis 
showed that used pineapple waste in the ration was not significant ( P > 0,05 ) to 
the parameters. The conclusion was used pineapple waste at the level 15 % in diet 
male New Zealand White rabbit did not influence to feed consumption, daily 
average gain and feed conversion ratio but can feed cost decreased.  
Key words : male New Zealand White rabbit, pineapple waste, performance. 
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I.  PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Upaya meningkatkan produktivitas ternak kelinci terus dilakukan, 
antara lain dengan memberikan pakan berkualitas baik. Menurut         
Sarwono (2003), dalam peternakan kelinci secara intensif, pakan yang 
diberikan selain hijauan sebagai pakan pokok, diperlukan konsentrat sebagai 
pakan tambahan atau pakan penguat. Pakan konsentrat dapat berupa pakan 
buatan dari pabrik, harganya relatif lebih mahal, oleh karena itu perlu dicari 
bahan pakan lain yang sesuai, tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, 
mudah didapatkan, serta murah harganya. 
 Komoditi nanas yang ada di pasar domestik banyak dijual dan 
dikonsumsi dalam bentuk segar, tetapi untuk preferensi konsumen 
internasional sendiri adalah nanas olahan. Dari data statistik, produksi nanas 
di Indonesia pada tahun 2008 mencapai 1.433.133 ton (BPS, 2009). Dengan 
semakin meningkatnya produksi nanas, maka limbah yang dihasilkan akan 
semakin meningkat pula.  
Kulit nanas merupakan limbah dari  usaha pengolahan nanas. Limbah 
ini merupakan sampah yang belum banyak dimanfaatkan dan keberadaannya 
dari tahun ke tahun semakain melimpah. Salah satu alternatif bahan pakan 
adalah kulit nanas. Kulit nanas belum dapat dimanfaatkan secara optimal 
sebagai pakan ternak karena rendah kandungan proteinnya.  
Kesukaran dalam pengupasan buah nanas, menyebabkan banyak 
konsumen lebih suka membeli nanas yang telah dikupas. Akibatnya di pasar 
banyak timbunan sampah berupa kulit nanas dan bagian lain dari buah nanas 
yang tidak dimanfaatkan. Limbah nanas, baik hasil pengalengan maupun 
limbah tanaman dapat dimanfaatkan untuk bahan pakan ternak dan ikan. Nilai 
gizi limbah pengalengan nanas lebih tinggi dibandingkan dengan limbah 
tanaman nanas. 
Berdasarkan kandungan nutriennya, ternyata kulit buah nanas 
mengandung karbohidrat dan gula yang cukup tinggi.                            
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Menurut Wijana, et al.,  (1991) yang di sitasi Novitasari (2008) kulit nanas 
mengandung 81,72% air; 20,87% serat kasar; 17,53% karbohidrat; 4,41% 
protein dan 13,65% gula reduksi.    
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dilihat suatu gambaran bahwa 
penggunaan  kulit nanas dapat digunakan sebagai pakan ternak dalam ransum 
terhadap performan kelinci New Zealand White jantan.      
B. Perumusan Masalah 
Ternak kelinci merupakan alternatif penghasil daging yang baik tetapi 
perkembangan dan pemeliharaannya masih bersifat tradisional dan dalam 
skala yang relatif kecil. Pemberian pakan hanya berupa hijauan segar yang 
terdapat di lingkungan peternakan. 
Ketersediaan pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha 
pemeliharaan ternak. Keberhasilan usaha pemeliharaan ternak banyak 
ditentukan oleh pakan yang diberikan disamping faktor pemilihan bibit dan 
tata laksana pemeliharaan yang baik. Agar kelinci dapat berproduksi tinggi, 
maka perlu dipelihara secara intensif dengan pemberian pakan yang 
memenuhi syarat, baik secara kualitas maupun kuantitas.  
Kulit nanas yang diperoleh dari produk tanaman nanas merupakan 
limbah utama pangan di negara-negara berkembang. Semakin luas areal 
tanaman nanas diharapkan produksi nanas yang dihasilkan semakin tinggi 
yang pada akhirnya semakin tinggi pula limbah kulit yang dihasilkan. Kulit 
nanas menjadi pakan alternatif bagi ternak kelinci karena kulit nanas masih 
mengandung zat yang dapat dimafaatkan ternak. Hasil sisa buah nanas 
merupakan bagian yang tidak digunakan pada proses pengalengan. Bagan ini 
terdiri atas bagian atas dan bawah buah nanas (pangkal dan ujungnya), bagian 
tengah buah nanas (kaki buah nanas), kulit nanas, dan hasil penyisikan 
(triming) bagian bawah kulit. Selain itu juga buah nanas dengan ukuran di 
bawah standar dan buah yang terlambat pemetikannya. Hampir  30% dari 
proses pengolahan nanas adalah limbah nanas yang terdiri dari kulit luar, dan 
ampas daging buah nanas sebagai sisa dari proses pengolahan yang sampai 
saat ini belum dimanfaatkan. 
 xiii
 Kulit nanas ini dipergunakan sebagai pakan karena selain menekan 
biaya pakan juga memanfaatkan limbah industri pertanian. Pada pakan, kulit 
nanas  yang diberikan secara segar sehingga tidak memberi pengaruh yang 
nyata terhadap performan kelinci New Zealand White jantan. 
C.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kulit 
nanas dalam ransum terhadap performan kelinci New Zealand White jantan. 
 
 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kelinci 
Menurut Kartadisastra (2001), kelinci diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom  : Animalia 
Phylum  : Chordata 
Sub phylum : Vertebrata 
Kelas   : Mammalia 
Ordo  : Lagomorpha 
Famili  : Leporidae 
Sub famili  : Leporinae 
Genus  : Orictolagus   
Kelinci mempunyai potensi yang cukup besar sebagai ternak penghasil 
daging, karena mempunyai persentase karkas yang tinggi yaitu 49% - 52% 
(Kartadisastra, 1994). Kelinci juga dapat menggunakan protein dari bahan 
pakan hijauan secara efisien, mampu berproduksi dengan cepat, pakannya 
tidak bersaing dengan manusia dan kandungan zat gizi dagingnya cukup baik. 
Daging kelinci mengandung protein 21, kadar lemak 10,2% kadar kolesterol 
0,36% (Kartadisastra, 1997). 
Ras New Zealand White merupakan kelinci albino, tidak mempunyai 
bulu yang mengandung pigmen. Bulunya putih halus, padat, tebal dan 
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matanya berwarna merah. New Zealand White berasal dari New Zealand, 
sehingga disebut New Zealand White. Keunggulan dari kelinci tersebut adalah 
pertumbuhannya yang cepat. Oleh karena itu cocok untuk diternakkan 
sebagai penghasil daging komersil. Berat anak umur 58 hari sekitar 1,8 kg. 
Berat dewasa rata-rata 3,6 kg. Setelah lebih tua berat maksimalnya dapat 
mencapai 4,5-5 kg (Sarwono, 2003). 
Kelinci New Zealand White sangat populer di kalangan industri daging 
komersial di beberapa negara berkembang, karena sangat memungkinkan 
sebagai penghasil daging. Hal itu disebabkan karena konversi pakan kelinci 
New Zealand White sangat baik ditunjang dengan kondisi yang baik pula, 
seperti tata laksana perkandangan, pakan dan pemeliharaannya. Disamping 
itu, jenis kelinci New Zealan White sudah banyak diternakkan di negara-
negara tropis dengan berbagai lingkungan yang berbeda, dan pada 
kenyataannya dapat berkembang biak dengan baik ( Kartadisastra, 1994). 
B. Pakan Kelinci 
Bahan pakan adalah setiap bahan yang dapat dimakan, disukai, dapat 
dicerna sebagian atau seluruhnya, dapat diabsorpsi dan bermanfaat bagi 
ternak. Pakan adalah satu macam atau campuran lebih dari satu macam bahan 
pakan yang khusus disediakan untuk ternak (Kamal, 1994). 
Pakan yang dikonsumsi oleh ternak digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pokok, yaitu menunjang proses dalam tubuh yang harus 
dilaksanakan walaupun tidak ada proses produksi ataupun pembentukan 
jaringan baru. Apabila jumlah pakan yang dikonsumsi melebihi kebutuhan 
hidup pokok maka kelebihan nutrien yang ada digunakan untuk keperluan 
pertumbuhan, penggemukan atau keperluan produksi lainnya                    
(Tillman, et al., 1991). 
Jenis pakan yang diberikan pada kelinci yaitu hijauan meliputi rumput 
lapangan, rumput gajah, sayuran meliputi kol, sawi, kangkung, daun kacang, 
daun turi dan daun kacang panjang, biji-bijian / pakan penguat meliputi 
jagung, kacang hijau, padi, kacang tanah, sorghum, dedak dan bungkil. Pakan 
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tambahan berupa konsentrat perlu diberikan untuk memenuhi kebutuhan 
nutrien ternak kelinci. Peternakan kelinci secara intensif tidak hanya 
menggunakan hijauan sebagai pakan pokok, tetapi konsentrat dan biji-bijian 
diberikan sebagai pakan tambahan. Pakan hijauan dapat diberikan sekitar 60 – 
80% dan sisanya konsentrat  (Sarwono, 2003).  
Bahan pakan hijauan adalah semua bahan pakan yang berasal dari 
tanaman dalam bentuk daun-daunan. Hijauan merupakan bahan pakan pokok 
kelinci. Dalam peternakan kelinci secara semi intensif, umumnya hijauan 
diberikan sebesar 80 persen sedangkan 20 persen lainnya dalam bentuk 
konsentrat. Hijauan yang biasa diberikan untuk kelinci antara lain daun 
kangkung, rumput lapang, daun pisang, daun lamtoro, daun turi dan 
sebagainya (Whendrato dan Madyana, 1983).  
C. Hasil Sisa Buah Nanas 
Menurut  Sianipar (2006) limbah nanas merupakan bagian kulit luar 
buah dan bagian inti buah yang terbuang pada saat pengolahan sari buah 
nanas. Komposisi limbah nanas ini mencapai 40%, dimana didalamnya 
terdapat kandungan sisik sebesar 5%. 
Jumlah tiap-tiap bagian dari hasil sisa buah nanas dan komposisi 
kimianya bervariasi tergantung pada varietas buah, waktu pemetikan dan 
teknik pada proses pengalengan. Nanas Hawaii mengandung 25-30% gula 
lebih banyak daripada nanas Malaysia ( Muler,1987 di sitasi oleh           
Hartadi et all, 1985). 
Menurut Kumalamingsih(1993) di sitasi oleh Novitasari (2008), secara 
ekonomi kulit nenas masih bermanfaat untuk diolah menjadi pupuk dan pakan 
ternak. Komposisi limbah kulit nenas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel Komposisi Kimiawi Limbah Nanas 
Komposisi Kandungan BK (%) 
Bahan kering  14,22 
Bahan organik 81,90 
Abu 8,1 
Nitrogen (N)  0,56 
Protein kasar (N x 6,25) 3,50 
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Lemak kasar 3,49 
Energi kasar 4481,2 
( Ginting, et al., 2005 ). 
D. Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan merupakan kegiatan masuknya sejumlah unsur nutrisi 
yang ada didalam ransum yang telah tersusun dari berbagai bahan untuk 
memenuhi kebutuhan ternak (Rasyaf, 1994). 
Kartadisastra (1994) menyatakan bahwa tinggi rendahnya konsumsi 
pakan dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu lingkungan dan faktor internal 
atau kondisi ternak sendiri yang meliputi temperatur lingkungan, palatabilitas, 
status fisiologi yaitu umur, jenis kelamin dan kondisi tubuh, konsentrasi 
nutrien, bentuk pakan, bobot tubuh dan produksi. 
Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang terkonsumsi oleh ternak 
bila bahan pakan tersebut diberikan dalam jumlah tertentu (Parakkasi, 1999). 
Menurut Tillman, et al,. (1991) kebutuhan pakan untuk ternak berbeda-beda 
tergantung dari spesiesnya, ukuran ternak, tingkat pertumbuhan, penyakit, 
kondisi ternak, temperatur lingkungan dan defisiensi nutrien tertentu, 
palatabilitas bahan pakan, dan kandungan  energi dalam pakan. Ternak akan 
mengkonsumsi pakan untuk memenuhi kebutuhan energinya, sehingga jumlah 
pakan yang dimakan tiap hari cenderung berkorelasi erat dengan tingkat 
energinya. Hal ini sejalan dengan pendapat Hartadi, et al,. (2008) yang 
menyatakan bahwa pakan yang rendah kandungan energi termetabolisnya 
akan cenderung meningkatkan jumlah pakan yang dikonsumsi. Sebaliknya, 
pakan yang tinggi kandungan energi termetabolisnya akan menurunkan 
konsumsi pakan. 
E. Pertambahan Bobot Badan Harian Badan 
Pertumbuhan adalah perubahan ukuran yang meliputi perubahan bobot 
hidup, bentuk dan komposisi tubuh, termasuk perubahan komponen tubuh 
seperti otot, lemak, tulang dan organ. Pertumbuhan dapat dinyatakan dengan 
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pertambahan bobot badan. Kenaikan bobot badan dapat terjadi karena 
kemampuan ternak dalam mengubah nutrien pakan yang dikonsumsi menjadi 
daging dan lemak. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dibedakan 
menjadi 2 yaitu faktor lingkungan, seperti iklim, nutrien, kesehatan, 
manajemen, dan faktor genetik seperti bangsa, umur dan jenis kelamin. 
Kecepatan pertumbuhan tidak saja dipengaruhi oleh pakan yang digunakan 
tetapi yang penting adalah kelengkapan nutrien yang diperoleh          
(Soeparno, 1992). 
Pertumbuhan pada ternak dapat diketahui dengan mencatat pertambahan 
bobot badan dengan penimbangan secara regular, sehingga dapat dihitung tiap 
hari, minggu, atau waktu tertentu. Kenaikan bobot badan dalam pertumbuhan 
biasanya dinyatakan sebagai pertambahan bobot badan harian                 
(Tillman, et al, 1991). Pertambahan bobot badan pada umumnya mengalami 
tiga tingkat kecepatan  yang berbeda-beda, yang pertama pertumbuhan tulang, 
diikuti dengan pertumbuhan otot dan yang terakhir adalah pertumbuhan 
jaringan lemak (Anggorodi, 1990). 
 Kelinci muda yang dibesarkan dengan diberi pakan hijauan, sampai 
umur empat bulan bobot hidupnya hanya sekitar 1,5 kg. Kalau pakannya 
ditambah bekatul atau biji-bijian, kelinci muda umur empat bulan bisa 
mencapai bobot rata-rata 4 kg untuk New Zealand White, Californian, dan 
kelinci potong lainnya (Sarwono, 2003). 
F. Konversi Pakan 
Konversi ransum merupakan pembagian antara berat badan yang 
dicapai pada minggu itu dengan konsumsi ransum pada minggu itu. Konversi 
ransum digunakan sebagai pegangan berproduksi karena melibatkan bobot 
badan dan konsumsi ransum (Rasyaf, 1994). 
Menurut Kartadisastra (1994) konversi pakan adalah imbangan antara 
berat pakan yang diberikan dengan berat daging yang dihasilkan. Pada ternak 
kelinci jenis New Zealand White yang dipelihara untuk tujuan produksi 
daging, imbangan yang dicapai adalah 3:1. Hal ini terhitung mulai dari saat 
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ternak disapih hingga dipotong sampai umur 4 bulan. Konversi pakan yang 
terbaik diperoleh ketika ternak mempunyai bobot badan 1,8-2 kg, yaitu 
ketika berumur 2-3 bulan. Jadi, konversi pakan ini merupakan faktor yang 
sangat penting untuk menentukan untung rugi usaha peternakan kelinci. 
Konversi pakan menunjukkan kemampuan ternak untuk mengubah 
pakan menjadi satu kilogram pertambahan bobot badan. Besar kecilnya 
konversi pakan dipengaruhi oleh konsumsi pakan, kuantitas pakan, kualitas 
pakan dan pertambahan bobot badan (Tillman et al., 1998)     
G. Feed Cost per Gain 
Biaya pakan adalah biaya yang dikeluarkan untuk pengadaan pakan 
yang merupakan komponen harga pakan dikalikan dengan jumlah konsumsi. 
Tinggi rendahnya biaya pakan tergantung pada harga pakan  dan efisien 
tidaknya pemberian pakan yang dilakukan (Rasyaf, 1996). Sarwono (2008) 
menambahkan bahwa salah satu komponen biaya produksi yang harus 
dikeluarkan adalah biaya pakan. Dari total biaya produksi, hampir 80% 
merupakan biaya pakan, hal ini dapat terjadi karena dalam pemeliharaannya, 
ternak harus diberi pakan secara terus menerus, berbeda dengan biaya lain 
yang dikeluarkan sewaktu waktu seperti pembelian bibit, pemeliharaaan dan 
kesehatan. 
Menurut Basuki (2002) feed cost per gain adalah besarnya biaya pakan 
yang harus dikeluarkan untuk menghasilkan satu kilogram pertambahan bobot 
badan. Angka feed cost per gain dinilai baik apabila angka yang didapatkan 
serendah mungkin, hal ini berarti penggunaan pakan dinilai efisien. Faktor 
yang harus diperhatikan untuk mendapatkan angka feed cost per gain serendah 
mungkin adalah pemilihan bahan pakan yang semurah mungkin, tersedia 
secara kontinyu dan tidak kompetitif dengan kebutuhan manusia.  
 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di desa Tegalrejo Rt 01/ Rw 02, Mulur, 
Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo mulai tanggal 5 Oktober 2009 
sampai 30 November 2009. 
 Analisis bahan pakan dan sisa pakan dilaksanakan di Laboratorium 
Biologi Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
1. Kelinci 
Kelinci yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelinci New 
Zealand White jantan lepas sapih , sebanyak 16 ekor, dengan bobot badan 
awal rata-rata 714,12 ± 60,71 g/ekor. 
2. Pakan  
Pakan perlakuan terdiri dari konsentrat dan hijauan. Konsentrat 
campuran berupa konsetrat CP 124, 37,5%; jagung, 37,5% dan bekatul, 
25%. Hijauan yang digunakan berupa rumput lapang dan kulit nanas. Air 
minum diberikan secara ad libitum. Kebutuan nutrien kelinci masa 
pertumbuhan dapat dilihat pada Tabel 1. Kandungan nutrien bahan  
penyusun ransum (% dalam BK) pada Tabel 2. dan susunan ransum dan 
kandungan nutrien ransum berdasarkan perlakuan dapat dilihat pada       
Tabel 3 
Tabel 1. Kebutuhan nutrien untuk kelinci masa pertumbuhan. 
No Nutrien Kebutuhan 
1       DE (kkal/kg)1)  2500-2900 
2 Protein Kasar (%)2) 12-16 
3 Lemak (%)1) 2-4 
4 Serat kasar (%)2) 12-20 
Sumber : 1) Kartadisastra (1994) 
   2) Whendrato dan Madyana (1983) 
 
 
Tabel 2. Kandungan nutrien bahan penyusun ransum (% BK) 
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NO Nama Bahan Kandungan Nutrien (%) 
  DE 
(Kkal/Kg) 
PK SK LK 
1. Rumput lapang 1) 2613,04 3) 9,04 22,24 0,46 
2. Konsentrat 1) 2504,72 4) 26,25 2) 6,53 8,06 
3. Kulit nanas 1) 3164,75 4) 5,69 2) 12,52 0,68 
       Sumber :1)  Hasil analisis lab Biologi Tanah Fakultas Pertanian UNS Surakarta 
(2009).  
          2)  Hasil analisis lab Kimia dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian 
UNS Surakarta (2009) 
    3)    DErumput = 4370 – (79 X %SK) NRC (1994) 
 4)   Berdasarkan hasil perhitungan DE = %TDN x 44.  
       TDN = 77,07 – 0,75(PK) – 0,07(SK) 
                             Hartadi et all ( 1995 ) 
Tabel.3.Susunan ransum dan kandungan nutrien ransum berdasarkan 
perlakuan 
Komposisi Ransum (persen) Bahan Pakan 
P0 P1 P2 P3 
Komposisi ransum :     
- Rumput Lapang 60  55  50  45 
-  Konsentrat 40  40 40  40 
-  Kulit nanas    0  5 10  15 
Jumlah 100 100 100 100 
Kandungsn Nutrien (%) :     
DE ( Kkal/Kg ) 2569,71 2597,30 2624,88 2652,47 
Protein Kasar (PK) 15,92 15,76 15,59 15,42 
Serat Kasar (SK) 15,96 15,47 14,98 14,50 
Lemak Kasar (LK) 3,50 3,51 3,52 3,53 
Sumber : Hasil perhitungan Tabel 2.    
3. Kandang dan Peralatan 
Penelitian ini menggunakan kandang battery berjumlah 16 buah 
dengan ukuran p x l x t  = 50 cm x 50 cm x 50 cm. 
            Peralatan kandang yang digunakan meliputi : 
a. Tempat pakan dan minum yang terbuat dari plastik sebanyak 16 buah  
dan ditempatkan pada tiap kandang.  
b. Thermometer ruang untuk mengukur suhu dalam ruangan.  
c. Timbangan digital merek Idealife kapasitas 5 Kg dengan kepekaan 1 g 
untuk menimbang kelinci, pakan dan sisa pakan.  
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d. Perlengkapan lain meliputi sapu untuk membersihkan kandang, ember 
untuk menyiapkan minum kelinci dan sabit untuk mencacah rumput 
lapang dan kulit nanas. 
e. Lampu pijar untuk penerangan pada malam hari. 
f. Alat-alat tulis untuk mencatat data yang didapat. 
C. Persiapan penelitian  
1. Persiapan kandang 
Kandang individual dengan ukuran p x l x t = 50 cm x 50 cm x 50 
cm dengan tempat pakan dan minum terlebih dahulu dibersihkan,  
kemudian dilakukan pengapuran pada dinding dan alas kandang. Kandang 
disemprot dengan menggunakan antisep dengan dosis 3 ml/ liter air. 
Tempat pakan dan minum dicuci hingga bersih kemudian direndam dalam 
antisep dengan dosis 3 ml/ liter air, lalu dikeringkan di bawah sinar 
matahari, setelah kering di masukan dalam kandang. 
2. Persiapan kelinci 
Kelinci yang dipergunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu 
ditimbang untuk mengetahui bobot awalnya, kemudian dimasukkan dalam 
kandang. Sebelum mulai perlakuan, kelinci terlebih dahulu diberi obat 
cacing merek vermizyn dosis 0,5 g/kg bobot badan untuk menghilangkan 
parasit di dalam saluran pencernaan.   
3. Proses pengolahan kulit nanas  
Persiapan kulit nanas dimulai dengan pemotongan (1cm) dan 
pencucian menggunakan air garam dengan kadar 1% dan direndam selama 
20 menit, selanjutnya ditiriskan hingga tidak ada air yang menetes lagi 
kemudian dijemur hingga kadar air 18%, di bawah sinar matahari.      
D. Cara penelitian 
1. Macam penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh pemberian kulit nanas  dalam 
ransum terhadap performan  pada kelinci New Zealand White jantan ini 
merupakan penelitian secara eksperimental. 
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2. Rancangan percobaan 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
searah dengan empat macam perlakuan yaitu P0,P1,P2 dan P3 dengan P0 
sebagai kontrol, setiap perlakuan terdiri dari empat ulangan dan setiap 
ulangan terdiri dari satu ekor kelinci. 
Ransum yang diberikan ini berdasarkan bahan kering, yang terdiri 
dari 60% hijauan dan 40% konsentrat. Adapun perlakuannya sebagai 
berikut : 
P0 : Rumput lapang 60 % + Konsentrat 40 % 
P1 : Rumput lapang 55 % + Konsentrat 40 % + Kulit nanas 5 % 
P2 : Rumput lapang 50%  + Konsentrat 40 % + Kulit nanas 10 % 
P3 : Rumput lapang 45 % + Konsentrat 40 % + Kulit nanas 15 % 
3. Peubah penelitian 
Peubah yang diamati adalah : 
a. Konsumsi pakan 
 Konsumsi pakan dihitung dengan cara menimbang jumlah pakan 
yang diberikan dikurangi dengan sisa pakan selama penelitian yang 
dinyatakan dalam g/ekor/hari. 
Konsumsi pakan = Pakan yang diberikan - pakan sisa (g/ekor/hari ). 
b. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 
 Pertambahan bobot badan harian merupakan selisih bobot badan 
awal dengan bobot akhir pemeliharaan yang dibagi dengan waktu 
selama penelitian yang dinyatakan dalam g/ekor/hari.  
PBBH = Bobot akhir – bobot awal (g/ekor)  
                                 Waktu (hari) 
c. Konversi Pakan   
 Konversi pakan dihitung dengan cara membagi jumlah pakan 
yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan harian selama 
pemeliharaan. 
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Konversi Pakan    =   Pakan yang dikonsumsi (g/hari) 
                               Pertambahan bobot badan (g/hari) 
d. Feed Cost per Gain   
 Feed cost per gain diperoleh dengan cara menghitung jumlah 
biaya pakan yang diperlukan untuk menghasilkan pertambahan bobot 
badan 
Feed Cost per Gain   =   Harga ransum x  konversi pakan  
4. Pelaksanaan penelitian  
Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap adaptasi 
dan tahap pengumpulan data. Tahap adaptasi dilakukan selama 2 minggu 
meliputi penimbangan bobot badan awal serta adaptasi terhadap pakan 
perlakuan yang diberikan dan lingkungan kandang.  Tahap pengumpulan 
data selama 6 minggu meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot 
badan, konversi pakan, penghitungan feed cost per gain dan penimbangan 
sisa pakan. Kegiatan pengumpulan data yaitu pengumpulan data 
menimbang bobot badan kelinci, yang dilakukan setiap minggu sekali dan 
mencatat konsumsi pakan dan menimbang pakan yang tersisa selama 24 
jam yang dilakukan pada pagi hari. Pemberian pakan dilakukan dua kali 
sehari yaitu pada pagi hari (pukul 07.00-08.00 WIB) dan sore hari pukul 
(16.00-17.00 WIB). Pemberian air minum diberikan secara ad libitum. 
E.  Cara Analisis Data 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 
searah. Data konsumsi pakan dan konversi pakan yang diperoleh dari 
penelitian ini dianalisis dengan analisis variansi, serta data pertambahan bobot 
badan harian (PBBH) dianalisis dengan menggunakan analisis kovariansi 
untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati. 
Sedangkan feed cost per gain dilaporkan secara deskriptif. Menurut 
Yitnosumarto (1993) model matematika dari rancangan ini adalah : 
Yij = µ + τi + εij 
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Keterangan : 
Yij : nilai pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
µ : rataan nilai dari seluruh perlakuan 
τi : pengaruh perlakuan ke-i 
εij : pengaruh galad perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
 
        
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
A. Konsumsi Pakan 
 Rata - rata konsumsi pakan kelinci New Zealand White jantan hasil 
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4: 
Tabel 4. Rata - rata konsumsi pakan kelinci New Zealand White jantan selama 
penelitian (g BK/ekor/hari) 
Ulangan  Perlakuan  
1 2 3 4 
Rata - rata 
P0 92,83 100,52 102,18 101,11 99,16 
P1 102,50 98,10 102,21 99,74 100,64 
P2 96,55 98,82 102,72 95,78 98,47 
P3 95,21 95,46 93,26 93,71 94,41 
 
Tabel 4 memperlihatkan rata - rata konsumsi pakan hasil penelitian 
untuk perlakuan P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut adalah 99,16; 100,64; 98,47 
dan 94,41 g/ekor/hari. Tabel tersebut menunjukkan konsumsi pakan 
cenderung menurun, hal ini diduga karena kulit nanas mengandung asam 
oksalat, tetapi setelah direndam dengan larutan garam selama 20 menit 
penurunan tersebut tidak nyata secara statistik. Hal ini berarti bahwa 
penggunaan kulit nanas dalam ransum sampai taraf 15% dari total ransum 
tidak mempengaruhi konsumsi pakan.  
Penggunaan kulit nanas dalam ransum tidak mengubah kandungan 
energi ransum sehingga konsumsi pakan berbeda tidak nyata. Konsumsi pakan 
dipengaruhi oleh energi yang terdapat dalam pakan. Semakin besar energi 
yang terdapat dalam pakan maka semakin rendah konsumsinya dan semakin 
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kecil energi yang terdapat dalam pakan maka semakin tinggi konsumsinya. 
Apabila kandungan energi yang terdapat dalam masing – masing perlakuan 
sama maka konsumsi pakan kelinci tersebut juga sama. Menurut Parakkasi 
(1999), tingkat konsumsi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain bobot 
badan, jenis kelamin, umur, bangsa ternak, dan kualitas nutrien pakan 
terutama kandungan energi dan protein kasar. Sejalan dengan hal tersebut, 
Hartadi. et al. (2008) menyatakan bahwa kandungan energi dalam pakan akan 
berbanding terbalik dengan konsumsi pakan.  
B. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 
Rata - rata pertambahan bobot badan harian kelinci New Zealand White 
jantan pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 5: 
Tabel 5. Rata - rata pertambahan bobot badan harian kelinci New Zealand 
White jantan selama penelitian (g/ekor/hari) 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Rata - rata 
P0 12,81 11,88 11,24 13,67 12,40 
P1 9,41 12,98 11,62 14,38 12,10 
P2 10,88 10,02 11,76 10,10 10,69 
P3 9,62 12,26 11,91 12,41 11,55 
 
Tabel 5 memperlihatkan rata - rata pertambahan bobot badan harian 
kelinci New Zealand White jantan, yaitu untuk perlakuan P0, P1, P2 dan P3 
berturut-turut adalah 12,40; 12,10; 10,69 dan 11,55 g/ekor/hari. Analisis 
kovariansi pertambahan bobot badan harian menunjukkan hasil yang berbeda 
tidak nyata (P>0,05). Hal ini berarti penggunaan kulit nanas sampai taraf 15% 
dalam ransum tidak memberikan pengaruh terhadap pertambahan bobot badan 
harian kelinci. Penggunaan kulit nanas dalam ransum kelinci memberikan 
konsumsi pakan yang relatif sama, sehingga PBBH kelinci berbeda tidak 
nyata. Seperti yang diungkapkan Soeparno (1992) konsumsi bahan kering dan 
kandungan nutrien pakan mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
pertambahan bobot badan ternak, sehingga apabila konsumsi bahan kering dan 
kandungan nutrien pakan antar kelompok perlakuan tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata, maka dimungkinkan pertambahan bobot badan tidak 
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menunjukkan perbedaan yang nyata pula. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Parakkasi (1999) yang menyatakan bahwa ternak yang mempunyai sifat dan 
kapasitas konsumsi lebih tinggi, produksinya pun juga akan lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan ternak sejenis dengan kapasitas konsumsi yang lebih 
rendah.  
 Perbedaan PBBH yang tidak nyata diantara perlakuan disebabkan oleh 
konsumsi pakan yang berbeda tidak nyata. 
Penggunaan kulit nanas sampai taraf 15% ransum juga tidak mengubah 
kandungan energi dan protein ransum. Pada taraf 15% penggunaan kulit nanas 
memberikan kandungan protein sebesar 15,42%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada taraf tersebut diduga protein sebesar 15,42% dengan kandungan energi 
sebesar 3180,29 Kkal/Kg dapat memberikan pertambahan bobot badan kelinci 
yang relatif sama dengan P0, P1 maupun P2.  
Konsumsi pakan yang relatif sama pada tiap perlakuan akan 
menyebabkan kandungan energi dan protein yang masuk ke dalam tubuh 
kelinci relative sama sehingga pertumbuhan yang dihasilkan pada tiap 
perlakuan juga relatif sama. Menurut Anggorodi (1990), protein merupakan 
bahan penyusun bagian terbesar dari otot dan urat daging, organ tubuh, tulang 
rawan dan jaringan ikat luar dan dalam.  
C. Konversi Pakan 
Rata - rata konversi pakan kelinci New Zealand White jantan hasil 
penelitian ditunjukkan pada Tabel 6 : 
Tabel 6. Rata - rata konversi pakan kelinci New Zealand White jantan selama 
penelitian 
Ulangan Perlakuan  
1 2 3 4 
Rata - rata 
P0 7,25 8,46 9,09 7,40 8,05 
P1 10,90 7,56 8,80 6,94 8,55 
P2 8,87 9,86 8,73 9,49 9,24 
P3 9,90 7,78 7,83 7,55 8,27 
 
Rata - rata konversi pakan yang dihasilkan selama penelitian P0, P1, P2, 
dan P3 masing–masing yaitu: 8,05; 8,55; 9,24 dan 8,27. Hasil analisis variansi 
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pengaruh penggunaan kulit nanas sampai taraf 15% dari total ransum terhadap 
konversi pakan menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini 
berarti penggunaan kulit nanas sampai taraf 15% dari total ramsum tidak 
mempengaruhi nilai konversi pakan kelinci New Zealand White jantan. 
 Hasil yang berbeda tidak nyata tersebut disebabkan karena penggunaan 
kulit nanas sampai taraf 15% dari total ransum juga tidak mempengaruhi 
konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan karena konversi pakan 
merupakan perbandingan antara jumlah konsumsi pakan dengan pertambahan 
bobot badan pada satuan yang sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Basuki 
(2002) yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi konversi pakan 
adalah konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan. 
Dengan demikian berdasarkan penelitian pengaruh nilai konversi pakan 
yang berbeda tidak nyata ini berkaitan erat dengan konsumsi pakan dan 
pertambahan bobot badan harian yang berbeda tidak nyata sehingga 
menghasilkan perbedaan konversi pakan yang tidak nyata pula. Semakin kecil 
nilai konversi pakan menunjukkan semakin sedikitnya pakan yang dibutuhkan 
untuk menghasilkan per gram bobot badan. Menurut Rasyaf (1996), konversi 
pakan digunakan sebagai pegangan berproduksi karena melibatkan bobot 
badan dan konsumsi pakan. Menilai pakan dan kualitas pakan yang lebih baik 
adalah dengan melihat pertumbuhan dan pertambahan bobot badan ternak. 
Pertambahan bobot badan inilah yang mencerminkan bagaimana protein dan 
keseimbangan asam amino yang ada di dalam pakan yang diberikan 
memberikan dampak positif bagi ternak. Siregar (1994) menambahkan bahwa 
konversi pakan digunakan sebagai tolok ukur efisiensi produksi. Semakin 
kecil nilai konversi pakan, maka semakin efisien seekor ternak dalam 
menggunakan pakan, yang berarti semakin sedikit jumlah pakan yang 
dibutuhkan untuk mencapai pertambahan satu satuan bobot badan.  
D. Feed Cost per Gain 
Rata - rata feed cost per gain kelinci New Zealand White jantan hasil 
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 7 : 
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Tabel 7. Rata - rata feed cost per gain kelinci New Zealand White jantan 
selama penelitian   (Rp/kg bobot badan) 
Ulangan Perlakuan  
1 2 3 4 
Rata-rata 
P0 13443,62 15695,02 16867,68 13724,85 14932,79 
P1 20031,78 13895,86 16168,04 12747,69 15710,84 
P2 16157,19 17950,99 15902,76 17275,35 16821,57 
P3 17853,45 14042,63 14130,94 13626,55 14913,39 
             
Tabel 7 menunjukkan bahwa pakan perlakuan dengan penggunaan kulit 
nanas dalam ransum sampai taraf 15% memberikan nilai feed cost per gain 
paling rendah. Rata - rata feed cost per gain selama penelitian untuk masing-
masing perlakuan P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut yaitu Rp 14932,79;          
Rp 15710,84; Rp 16821,57 dan Rp 14931,39.  
Biaya pakan pada ransum (perlakuan P3) adalah yang paling ekonomis 
jika dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini disebabkan karena 
pakan P0, P1, P2 dan P3 mempunyai konversi pakan yang hamper sama, 
sedangkan pada P3 penggunaan kulit nanas lebih banyak dari pada kontrol, 
dimana harga kulit nanas jauh lebih rendah yaitu Rp 100,00/kg dibanding 
harga rumput lapang yaitu Rp 300,00/kg , sehingga semakin tinggi taraf 
pemberian kulit nanas, maka akan semakin menurunkan nilai feed cost per 
gain. 
Feed cost per gain dihitung berdasarkan besarnya biaya pakan yang 
diperlukan untuk menghasilkan satu satuan pertambahan bobot badan. Jika 
dilihat dari segi ekonomi, maka pemberian kulit nanas sebagai pakan kelinci 
New Zealand White lebih ekonomis.   
Menurut Basuki (2002), untuk mendapatkan feed cost per gain yang 
rendah, maka pemilihan bahan pakan untuk menyusun ransum harus yang 
semurah mungkin dan tersedia secara kontinyu atau dapat juga menggunakan 
limbah pertanian yang tidak kompetitif. Feed cost per gain dinilai baik apabila 
angka yang diperoleh serendah mungkin, hal ini berarti penggunaan pakan 
lebih ekonomis. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan  
kulit nanas sampai taraf 15% dari total ransum tidak menurunkan performan 
kelinci New Zealand White jantan dan menunjukkan nilai  feed cost per gain  
yang  paling efisien dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
 
B. Saran 
Pemberian kulit nanas dalam ransum sampai taraf 15% dari total ransum 
dapat digunakan sebagai pakan kelinci New Zealand White jantan karena 
dapat menekan biaya pakan. 
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